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Pada masa pemerintah Reagan, Amerika dilanda kasus yang cukup kontroversial dengan kebijakan umum
pemerintah di dalam menyikapi hubunganhubungannya dengan Negara-negara yang tidak sehaluan dengan
ideologi Amerika. Kasus ini kemudian mencuat kepermukan dan lebih dikenal sebagai kasus Iran-Contra.
Sikap pers Amerika cukup kritikal dalam menanggapi kasus ini. Seperti dipahami secara umum, sikap pers
Amerika, tidak sajayang tercetak (surat kabar) maupun media elektronik (televis) sama-samatidak sejalan
dengan apa yang ditempuh oleh Reagan, baik terhadap pemerintah Iran maupun terhadap pemerintah
Nicaragua. Sementara opini public di Amerika ketikaitu terpecah antara yang mendukung dan yang
menentang. Inti persoalannya adalah bahwa pemerintah Reagan secara diam-diam telah menjual senjata ke
Iran, yang sudah jelas-jelas bukan partner Amerika dalam politik globalnya. Hasil penjualan senjata tersebut
digunakan oleh Reagan untuk membantu Nicaragua yang sedang terlibat dalam konflik lokal dengan pihak
komunis. Sementara itu semua bantuan militer dan keuangan terhadap Contra adalah bertentangan dengan
Boland Amendment. Apayang dilakukan oleh Reagan terhadap Iran bisa membawa dirinya ke jalur
impeachment, namun kemudian hal itu tidak terjadi pada diri Reagan. Walaupun pihak media sendiri ketika
itu punya posisi yang tegas dengan mengkritik tindakan Reagan namun media ternyata punya alasan yang
cukup kuat membenarkan Reagan, bahkan tokoh Oliver North dianggapnya sebagai pahlawan dalam hal ini.
Media massa baik cetak maupun elektronik, selama pemerintahan Reagan berlaku lunak, tidak berarti media
meninggalkan prinsip the watchdog unction nya terhadap pemerintah, akan tetapi Reagan ternyata punya
cukup kebijakan yang strategis bagai mana membina hubungan baik dengan media. Dan ini berlainan dengan
presiden-presiden Amerika sebelum dan sesudahnya. Sebagai kerangka pikir teoritik yang digunakan dalam
tesis ini adalah meminjam teori pers libertarian yang dirintis oleh John Stuart Mill, John Milton dan John
Locke. Filosofinya adalah bahwa media harus bertindak sebagai watchdog terhadap pemerintah dan mencari
kebenaran. Disamping itu media bisa juga digunakan atau berfungsi sebagai aat politik. Walaupun control
terhadap media bisa dilakukan, akan tetapi hanya untuk kasus-kasus tertentu saja dan control tersebut
biasanya melalui lembaga peradilan, Namun yang paling penting adalah bahwa media dimiliki oleh swasta.
Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif.
Data dan informasi yang peneliti gunakan adalah semuanya dalam bentuk data sekunder yang diperoleh dari
sumber tertulis, buku-buku, dokumen dan terbitan-terbitan berkala seperti surat kabar, rnagjalah maupun
bentuk dokumen lainnya.

Sebagal kesimpulan dari penelitian ini intinya adalah bahwa:

Dalam kasus Iran-Contra hubungan pers dengan pemerintah tidak harmonis, karena kedua belah pihak
mempunyai kepentigannya sendiri-sendiri. Pers di Amerikatidak berorientasi kepada politik pemerintah,
artinyaia bukan atas pemerintah bahkan secara eksterm, pers merupakan lawan pemerintah, disamping itu
juga pers Amerika banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosialnya, sehingga posisinya cukup kuat
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untuk lebih mengutamakan kepentingan publik ketimbang kepentingan pemerintah. Dalam kasus Iran-
Contra pers ketika itu mengalami kesukaran di dalam mengungkapkan kasus tersebut. Hal ini disebabkan
karena penyidik irrdeperrderrl councel (Lawrence Walsh) tetap menuntut agar tuduhan dapat dikenakan
dakwaan. Kasus Iran-Contra bukanlah kesalahan konstitusional akan tetapi hanyalah kesalahan procedural,
dan yang hanya merupakan penyimpangan dari prinsip check and halaces yang terjadi akibat dari adanya
patriotisme yang tinggi yang melekat pada diri Presiden Reagan dan pembantu-pembantunya di NSC untuk
membela sebagai apa yang mereka anggap sebagal kepentingan Amerikadi Amerika Tengah di Teluk Persi
termasuk Sandra Amerika yang disekap di penjara Lebanon.

<hr><i>In the era of Reagan regime, America experience rather, controversially, government general policy
in responding their relations with other countries being not line with Americasideology. Then, this case had
emerged and more be recognized as Iran-Contra case. Press of America responded -such case more
critically. As public speaking, press of Americais not as printing media solely, but also electronic mass
media (television) had not agreed with what had been attained by Reagan, either with Iran or to Nicaragua
governments. Meanwhile public opinion in America had been separated among pro and contra opinion at
that'stime. The core of problem is that secretly, Reagan regime had sold weapons to Iran being not
American's partner in global politic actually. The revenue from those selling had been used for helping
Nicaraguawho involvein local conflict with communists. At moment, al military and financial assistances
against Contrais contradicted with Boland Amendment. What had been implemented by Reagan with Iran it
may bring his self to impeachment line, nevertheless, it had not occurred to Reagan. Although self mass
media has prompt position by criticizing Reagan's commitment, but, really, more strongly, mass media has
self opinion to justify Reagan, even, the figure of Oliver North had been recognized as hero in thiscase. In
the era of Reagan's regime, mass media both printing and electronic had treated softly, and media had leaven
their principle of Watchdog with government, but, sufficiently, in reality Reagan had strategic policy how to
build good relation with media. And it is contradicted with other America's presidents previously or thereto.
Astheoretical frame used in thisthesisis libertarian press theory pioneered by John Swart Mill, John Milton
and John Locke. Philosophically, mass media should act as watchdog with government for seeking out the
truth. As well as mass media may be used or functioned as political means. Although, control against mass
media may be realized, but, it just for certain cases and usually, it is conducted by press strial, Most
importantly, mass mediais owned by private sector. The research conducted by author herein use qualitative
research and descriptive analysis approaches. Data and information used by researcher al of themin
secondary data obtained from written resources those are : books, documents, periodical publishing such as
news papers, magazine or other documents.

As conclusion from this research essentially, asfollows:

In Iran-Contra case the relations among press and government had not been harmony, both parties had had
selvesinterests. America s press had not been oriented to government policy, it meansit is not government's
means but extremely, press of Americais government's opposition unless it had been influenced by some
social environment factors, so that, rather, its position is strong to prioritize publics interests than
government one. In Iran-Contra case at that's time press had had trouble in revealing such case. It is caused
by independent council investigator (Lawrence Walsh) remain prosecute in order to sueit. Iran-Contra case
isnot constitutional failure, but, solely, it isonly as procedural one and deviating from check and balance
principle occurred as result of the high patriotism own by President Reagan and his assistants at NSC for



defending what they assume as Americasinterest at Center Americaat Persian Gulf including American's
hostage seized at L ebanon'sjail.</i>



